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ABSTRAK 

Fenomena childfree semakin banyak diperbincangkan di Indonesia dan sering memunculkan 

beragam respons sosial, termasuk prasangka terhadap orang yang memilih untuk tidak memiliki 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat prasangka Generasi Z terhadap 

orang yang memutuskan untuk childfree serta perbedaannya berdasarkan jenis kelamin dan daerah 

tempat tinggal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-

komparatif. Partisipan penelitian berjumlah 204 Generasi Z berusia 20–29 tahun yang berdomisili di 

Indonesia dan diperoleh melalui teknik convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

Questionnaire of Prejudice toward Childfree People (QPCF) yang mengukur komponen kognitif, 

emosional, dan perilaku dari prasangka. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, 

uji Mann–Whitney, dan uji Kruskal–Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat prasangka pada kategori sedang (53,43%), diikuti kategori tinggi 

(33,82%) dan rendah (12,75%). Terdapat perbedaan prasangka yang signifikan berdasarkan jenis 

kelamin, di mana laki-laki menunjukkan tingkat prasangka yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Namun, tidak ditemukan perbedaan prasangka yang signifikan berdasarkan daerah 

tempat tinggal, baik pada responden yang tinggal di kota besar, kota kecil, maupun pedesaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z cenderung lebih terbuka terhadap 

keberagaman pilihan hidup, nilai-nilai sosial dan peran gender masih berpengaruh dalam 

pembentukan prasangka terhadap orang yang memilih hidup childfree. 

Kata Kunci: Prasangka, Childfree, Generasi Z, Jenis Kelamin, Daerah Tempat Tinggal. 

 

 
ABSTRAK 

The childfree phenomenon has become increasingly discussed in Indonesia and often generates 

various social responses, including prejudice toward people who choose not to have children. This 

study aimed to describe the level of prejudice among Generation Z toward people who decide to be 

childfree and to examine differences based on gender and residential area. This research employed 

a quantitative approach with a descriptive-comparative design. Participants consisted of 204 

Indonesian Generation Z people aged 20–29 years who were recruited through convenience 

sampling. Data were collected using the Questionnaire of Prejudice toward Childfree People 

(QPCF), which measures cognitive, emotional, and behavioral components of prejudice. Data were 

analyzed using descriptive statistics, the Mann–Whitney test, and the Kruskal–Wallis test. The results 

showed that most participants demonstrated a moderate level of prejudice (53.43%), followed by 

high (33.82%) and low (12.75%) levels. A significant difference in prejudice was found based on 

gender, with male participants showing higher levels of prejudice than female participants. However, 

no significant differences were found based on residential area, including metropolitan, small-city, 

and rural settings. These findings suggest that although Generation Z tends to be more open to 

diverse life choices, social values and gender roles continue to influence the formation of prejudice 

toward people who choose a childfree lifestyle. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, cara pandang masyarakat dunia terhadap pilihan 

memiliki anak mengalami banyak perubahan. Salah satunya adalah munculnya pilihan hidup 

tanpa anak secara sukarela (childfree), yang kini semakin dijumpai dan diterima dalam berbagai 

latar budaya (Luchenski, 2023). Beragam respon dari  masyarakat, baik yang mendukung 

maupun yang menentang, turut menggiring perbincangan tersebut. Isu ini kemudian menyebar 

dengan cepat di tengah masyarakat akibat pemberitaan media yang berlangsung secara intensif 

dan berkelanjutan (Sadirani, 2024). Sejalan dengan kemajuan teknologi, terutama melalui 

media sosial, masyarakat Indonesia saat ini ramai memperbincangkan fenomena baru yang 

dikenal sebagai childfree. Konsep ini menunjukan pada keputusan individu atau pasangan untuk 

menjalani kehidupan tanpa memiliki keturunan. Dengan demikian, childfree dipahami sebagai 

pilihan gaya hidup yang diambil secara sukarela untuk tidak memiliki anak, dengan berbagai 

pertimbangan, termasuk faktor lingkungan (Nakkerud, 2021). Walaupun praktik tersebut bukan 

merupakan hal yang sepenuhnya baru, penggunaan istilah childfree  mulai ramai 

diperbincangkan di Indonesia setelah tokoh publik menyatakan melalui akun media sosialnya 

bahwa ia dan pasangannya memilih untuk hidup tanpa anak (Haecal et al., 2022). Pandangan 

tentang gaya hidup tanpa anak di Indonesia sangat beragam, mengingat banyaknya perbedaan 

lingkungan sosial dan pengalaman pribadi masing-masing individu (Nurhaliza et al., 2024). 

Pernikahan adalah ikatan batin yang terjalin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dengan tujuan membentuk sebuah keluarga. Salah satu tujuan utama dari 

pernikahan adalah untuk memperoleh keturunan (Hadi et al., 2022). Melahirkan dan memiliki 

anak sering dipandang sebagai bagian alami dari kehidupan manusia ketika telah mencapai 

kedewasaan. Selain itu, orang tua berperan penting dalam membangun kehidupan keluarga 

yang bahagia dan bermakna (Wijaya et al., 2024). Dalam budaya Indonesia yang bersifat pro-

natalis, pernikahan dipandang sebagai sarana utama untuk memiliki keturunan dan melanjutkan 

garis keluarga, serta masih terdapat anggapan bahwa memiliki banyak anak yang sehat 

merupakan hal positif (Hanandita, 2022). Fenomena ketakutan menikah (marriage is scary) dan 

pilihan untuk tidak memiliki anak (childfree) semakin banyak diperbincangkan di Indonesia, 

terutama dikalangan generasi muda. Keraguan ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan 

psikologis, seperti tekanan budaya terhadap peran tradisional dalam keluarga, sehingga pilihan 

childfree dipandang sebagai cara untuk menjaga kebebasan dan kesejahteraan pribadi 

(Ashlaksha et al., 2025).  

Memiliki anak dalam pernikahan sering dipandang sebagai cara untuk meneruskan garis 

keturunan keluarga. Karena itu, pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak kerap 

menghadapi pandangan negatif dari masyarakat, bahkan dari keluarga sendiri. Meskipun 

demikian, tidak semua pasangan menginginkan anak, dan sebagian secara sadar memilih untuk 

hidup tanpa anak (Suhariyati et al., 2022). Fenomena childfree dianggap sebagai sebuah pilihan 

hidup di mana pasangan menikah secara sadar memilih untuk tidak memiliki anak (Nurhaliza 

et al., 2025). Keputusan orang untuk tidak memiliki anak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

psikososial dan demografis, dan jumlah individu yang memilih hidup tanpa anak terus 

meningkat di banyak negara (Sakman, 2021). Bagi banyak orang, keputusan untuk memiliki 

anak atau tidak merupakan pilihan yang sangat pribadi. Di berbagai negara , jumlah orang yang 

memilih tidak memiliki anak terus meningkat, dan sebagian dari mereka secara sadar memilih 

hidup tanpa anak.  

Pilihan childfree memunculkan berbagai perbincangan, terutama terkait hak individu 

dalam menentukan pilihan reproduksi, nilai-nilai budaya yang dianut masyarakat, serta dampak 

terhadap kesejahteraan mental (Supriani et al., 2025). Gaya hidup tanpa anak sering dihadapkan 

pada berbagai tantangan dan stigma sosial. Perempuan dan pasangan yang memilih hidup tanpa 

anak kerap menghadapi stigma dan tekanan sosial, seperti dicap egois, dianggap tidak 
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produktif, serta dinilai gagal menjaga keberlanjutan keluarga dan tradisi, terutama dalam 

lingkungan sosial yang masih memandang peran ibu sebagai peran utama perempuan 

(Supriatna, 2023). Tidak hanya perempuan, keputusan untuk tidak memiliki anak juga bukanlah 

pilihan yang mudah di Indonesia bagi laki-laki yang diharapkan menjadi ayah yang baik dan 

bertanggung jawab (Putar, 2023). Pria di Indonesia yang memilih untuk tidak memiliki anak 

sering mendapat pandangan negatif dari masyarakat, seperti dianggap egois, tidak bertanggung 

jawab, dan tidak menjalankan peran yang diharapkan sebagai kepala keluarga (Rahayu et al., 

2022). Melalui tiga studi (Studi 1 N = 475, Studi 2 N = 450, Studi 3 N = 293), penelitian ini 

menunjukan adanya sikap atau penilaian negatif terhadap individu yang memilih untuk tidak 

memiliki anak (Denson et al., 2025). Pandangan feminis terhadap tren childfree di kalangan 

Gen Z menunjukan adanya hubungan yang kompleks antara kebebasan individu dan norma 

sosial yang berlaku. Feminisme menekan bahwa keputusan untuk tidak memiliki anak 

merupakan pilihan yang sah bagi perempuan, sehingga mereka memiliki ruang untuk 

mengembangkan karier, mengenali dan mengembangkan diri, serta menjalani berbagai 

pengalaman hidup tanpa harus terikat pada peran keibuan yang bersifat tradisional (Nabila et 

al., 2024). 

Sejalan dengan berbagai stigma dan tekanan sosial yang dialami oleh individu yang 

memilih hidup childfree, perhatian penelitian mulai diarahkan pada bagaimana kelompok 

tertentu, khususnya Gen Z, memaknai dan merespons fenomena tersebut di tengah perubahan 

nilai sosial dan budaya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa fenomena childfree semakin 

banyak diperbincangkan dan dipertimbangkan oleh Gen Z. Rasnadipoetra et al. (2025) 

menemukan bahwa Gen Z memandang keputusan childfree sebagai pilihan rasional yang 

dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi, kesehatan mental, kemandirian, dan kualitas hidup, 

meskipun pilihan ini masih menghadapi penolakan sosial yang bersumber dari nilai budaya dan 

agama. Putri dan Arianto (2024) juga menunjukkan bahwa paparan informasi melalui media 

sosial membuat Gen Z lebih terbuka terhadap konsep childfree sebagai hak dan pilihan individu, 

walaupun stigma dari norma keluarga tradisional masih kuat. Dari perspektif nilai keagamaan, 

Putri (2024) mengungkapkan bahwa pertimbangan ekonomi, kesehatan, dan kesejahteraan 

psikologis menjadi faktor penting bagi Gen Z dalam mempertimbangkan childfree, yang 

mencerminkan adanya pergeseran makna pernikahan dan keturunan. Sejalan dengan itu, Saini 

(2024) menjelaskan bahwa tren pernikahan childfree pada Gen Z berkaitan dengan perubahan 

gaya hidup, terutama keinginan untuk menjaga kebebasan pribadi, stabilitas ekonomi, dan 

keseimbangan hidup.  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 3 orang laki-laki dan 3 orang perempuan Gen 

Z untuk memperdalam fenomena mengenai pandangan mereka mengenai childfree. Dari tiga 

responden laki-laki yang diwawancarai, dua diantaranya menolak pilihan childfree karena 

memandang bahwa tujuan utama pernikahan adalah untuk memperoleh keturunan, sehingga 

pernikahan tanpa anak dianggap kurang bermakna dan bertentangan dengan kebutuhan sosial 

akan regenerasi. Meskipun demikian, satu laki-laki lainnya mendukung pilihan childfree 

dengan menekankan bahwa keputusan tersebut bersifat personal dan layak dihargai selama 

diambil secara sadar dan bertanggung jawab, terutama dengan mempertimbangkan fokus karir, 

tekanan finansial, serta keberagaman pilihan hidup. Sementara itu, dua responden perempuan 

mereka menyatakan pro terhadap childfree, namun dengan lebih menyoroti aspek psikologis 

dan tanggung jawab emosional. Mereka menyatakan sikap pro terhadap childfree dengan alasan 

bahwa membesarkan anak memerlukan kesiapan finansial dan emosional yang besar, serta 

kekhawatiran tidak mampu menjalankan peran orang tua secara optimal. Sementara itu terdapat 

satu responden perempuan menolak childfree karena memandang anak sebagai anugerah 

Tuhan, sehingga keputusan untuk tidak memiliki anak dianggap sebagai bentuk kurangnya rasa 

syukur, terutama ketika masih banyak individu yang menginginkan keturunan tetapi tidak 
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memiliki kesempatan tersebut. Hasil wawancara menunjukan bahwa pandangan Gen Z 

terhadap childfree beragam, ada yang menolak karena menganggap pernikahan bertujuan untuk 

memiliki anak dan anak dipandang sebagai anugerah Tuhan, sementara yang mendukung 

melihat childfree sebagai pilihan pribadi yang perlu dihargai dengan oertimbangan kesiapan 

emosional, kondisi finansial, dan fokus kehidupan. 

Meskipun fenomena childfree semakin banyak diperbincangkan di ruang publik, kajian 

ilmiah mengenai isu ini masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks psikologi sosial. 

Sejumlah penelitian yang ada umumnya lebih menitikberatkan pada faktor-faktor yang melatar 

belakangi individu atau pasangan dalam memilih childfree, seperti alasan ekonomi, kesehatan, 

karir, maupun nilai personal (Pangestu & Jenuri, 2023; Nisya et al., 2025; Oktabriyantina, 2025; 

Erliza & Arisman, 2026). Sementara itu, kajian yang membahas bagaimana masyarakat 

memandang dan memperlakukan orang yang memutuskan childfree masih sangat terbatas, 

khususnya dalam konteks Indonesia. Di sisi lain, penelitian mengenai prasangka dalam 

psikologi sosial umumnya lebih sering difokuskan pada kelompok tertentu berdasarkan seperti 

identitas seperti suku, agama, atau gender (Rahardjo & Tondok, 2022; Prasetya & Tondok, 

2023; Poting et al., 2024; Dwiyanti, 2025). Pilihan hidup seperti childfree belum banyak dikaji 

sebagai objek prasangka sosial, padahal individu yang memilih childfree seringkali 

mendapatkan penilaian negatif, stereotip, serta tekanan dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang secara khusus membahas prasangka terhadap orang memutuskan 

childfree agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sikap dan pandangan 

masyarakat terhadap pilihan hidup tersebut. Sementara itu, penelitian mengenai childfree telah 

dilakukan di negara-negara Barat, salah satunya di Polandia melalui penelitian Ciesielski (2024) 

yang mengembangkan alat ukur prasangka terhadap individu childfree. Penelitian tersebut 

dilakukan dalam konteks masyarakat yang relatif individualistik dan sekuler, sehingga pilihan 

untuk tidak memiliki anak lebih dipandang sebagai otonomi individu. Berbeda dengan 

Indonesia yang bercorak kolektivistik dan religius serta menjunjung tinggi nilai keluarga dan 

prokreasi, keputusan childfree berpotensi menimbulkan tekanan sosial dan stigma yang lebih 

kuat. Oleh karena itu, temuan penelitian Barat belum tentu sepenuhnya merepresentasikan 

dinamika prasangka terhadap childfree dalam konteks Indonesia, sehingga penelitian 

kontekstual di Indonesia menjadi penting untuk dilakukan. 

Perbedaan tingkat prasangka terhadap individu yang memilih hidup childfree juga dapat 

ditinjau dari aspek gender dan asal daerah tempat tinggal. Ditinjau dari gender, laki-laki 

cenderung menunjukkan prasangka yang lebih tinggi dibandingkan perempuan karena masih 

kuatnya internalisasi peran tradisional laki-laki sebagai penerus garis keturunan dan kepala 

keluarga, sehingga pilihan childfree dipersepsikan bertentangan dengan tanggung jawab sosial 

tersebut (Brahmantya et al., 2024). Sementara itu, perempuan relatif lebih menunjukkan sikap 

yang beragam, dengan kecenderungan lebih reflektif terhadap aspek psikologis, kesejahteraan, 

dan kesiapan menjadi orang tua. Dari segi asal daerah, individu yang tinggal di pedesaan 

cenderung memiliki prasangka yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tinggal di kota 

besar, karena nilai budaya, norma kolektivitas, dan pandangan pro-natalis masih sangat kuat di 

lingkungan pedesaan (Theodori & Willits, 2024). Sebaliknya, masyarakat di kota besar 

umumnya lebih terbuka terhadap keberagaman pilihan hidup, karena pengaruh pendidikan, 

paparan informasi, serta interaksi dengan nilai-nilai modern yang lebih menekankan kebebasan 

dan otonomi individu, sementara kota kecil berada pada posisi transisional dengan sikap yang 

cenderung berada di antara keduanya (Luca et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki relevansi yang penting, baik dari sisi keilmuan maupun dalam 

kehidupan sosial. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pemahaman dalam bidang 

psikologi sosial, khususnya terkait prasangka yang muncul terhadap individu berdasarkan 

pilihan hidup yang berbeda dari norma umum. Penelitian ini juga membantu memperluas kajian 
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prasangka yang tidak hanya berkaitan dengan identitas tertentu, tetapi juga dengan keputusan 

pribadi seseorang. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai dampak prasangka terhadap individu yang memilih childfree. Dengan 

adanya pemahaman yang lebih baik, masyarakat diharapkan bersifat lebih terbuka dan 

menghargai perbedaan pilihan hidup. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi praktisi psikologi, pendidik, maupun pihak terkait dalam upaya menciptakan 

lingkungan sosial yang lebih inklusif dan mendukung kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, fenomena childfree menjadi isu sosial yang penting untuk 

dikaji, terutama dari sudut pandang psikologi sosial yang menaruh perhatian pada sikap dan 

penilaian masyarakat terhadap orang yang memutuskan untuk childfree. Berbagai stigma, 

stereotip, dan tekanan sosial yang dialami orang yang memutuskan untuk childfree 

menunjukkan adanya prasangka yang masih kuat, khususnya di tengah masyarakat yang 

menjunjung tinggi nilai keluarga tradisional (Nesya et al., 2024). Gen Z sebagai kelompok yang 

berada di persimpangan antara nilai tradisional dan nilai modern memiliki peran penting dalam 

membentuk cara pandang baru terhadap pilihan hidup ini. Namun demikian, kajian yang secara 

khusus membahas prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree, serta 

perbedaannya ditinjau dari gender dan asal daerah, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk mengkaji prasangka terhadap orang yang memutuskan untuk 

childfree pada Gen Z guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai dinamika sikap 

sosial yang berkembang di masyarakat. 

 

METODE 

Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis tingkat 

prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree. Melalui desain ini, peneliti 

dapat mengetahui kecenderungan sikap prasangka yang dimiliki responden, baik yang termasuk 

dalam kategori prasangka tinggi maupun rendah. Gambaran tersebut diperoleh berdasarkan 

skor pada komponen kognitif, emosional, dan perilaku. Dengan demikian, desain deskriptif 

membantu memberikan pemahaman awal mengenai bagaimana prasangka terhadap childfree 

muncul di kalangan Gen Z. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan desain komparatif untuk melihat perbedaan 

tingkat prasangka antar kelompok responden. Perbandingan dilakukan berdasarkan jenis 

kelamin, yaitu antara laki-laki dan perempuan, serta berdasarkan daerah tempat tinggal, 

meliputi kota besar, kota kecil, dan pedesaan. Desain ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi apakah karakteristik demografis tertentu berkaitan dengan perbedaan sikap 

prasangka. Hasil perbandingan tersebut dapat menunjukkan kelompok mana yang cenderung 

memiliki prasangka lebih tinggi atau lebih rendah. Dengan pendekatan komparatif, penelitian 

ini diharapkan mampu menjelaskan variasi prasangka dalam konteks sosial yang berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat 

prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree. Kategorisasi dilakukan 

dengan mengelompokkan skor prasangka ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Distribusi responden pada masing-masing kategori dapat dilihat pada Tabel 1.  

a. Tabel 1. Kategori Skor Prasangka Gen Z terhadap Orang yang Memutuskan untuk 

Childfree 
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Berdasarkan hasil kategorisasi prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk 

childfree, sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 109 responden 

(53,43%). Selanjutnya, sebanyak 69 responden (33,82%) berada pada kategori tinggi, dan 26 

responden (12,75%) berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas Gen 

Z dalam penelitian ini memiliki tingkat prasangka terhadap orang yang memutuskan untuk 

childfree pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil kategorisasi, mayoritas responden memiliki tingkat prasangka terhadap 

orang yang memutuskan untuk childfree pada kategori sedang. Selanjutnya, untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan tingkat prasangka berdasarkan jenis kelamin, dilakukan analisis 

inferensial. Sebelum melakukan uji perbedaan, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi 

berupa uji normalitas untuk mengetahui distribusi data pada masing-masing kelompok jenis 

kelamin.  

2. Hasil Uji Asumsi 

a. Hasil Uji Normalitas Jenis Kelamin 

Sebelum dilakukan uji perbedaan berdasarkan jenis kelamin, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data prasangka Gen Z terhadap orang yang 

memutuskan untuk childfree berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 200 

responden. Hasil uji normalitas berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 4.3.  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Jenis Kelamin 

 
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa pada kelompok laki-laki (n112) diperoleh nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,000 (p < 0,05). Sementara itu, pada kelompok perempuan 

(n92) diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,009 (p < 0,05). Karena nilai 

signifikansi pada kedua kelompok lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

skor sikap prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree tidak 

berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Homogenitas Jenis Kelamin  

Selain uji normalitas, dilakukan pula uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah 

varians data pada kelompok laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan. Uji homogenitas 

merupakan salah satu uji asumsi yang perlu dilakukan sebelum menguji perbedaan antar 

kelompok. Hasil uji homogenitas berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 4.4.  
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Jenis Kelamin 

 
Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan Levene's Test. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,016 pada Based on Mean. Karena nilai signifikansi 
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tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varians data sikap 

prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree berdasarkan jenis kelamin 

tidak homogen. 

c. Hasil Uji Normalitas Daerah Tempat Tinggal  

Sebelum dilakukan uji perbedaan berdasarkan daerah tempat tinggal, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data prasangka Gen Z terhadap orang yang 

memutuskan untuk childfree pada masing-masing kelompok tempat tinggal berdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk pada kelompok 

responden yang tinggal di kota besar, kota kecil, dan pedesaan. Hasil pengujian normalitas 

tersebut disajikan pada Tabel 4.5.  
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Daerah Tempat Tinggal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, diketahui bahwa 

kelompok tempat tinggal 1 yang berjumlah 101 responden memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000, kelompok tempat tinggal 2 yang berjumlah 67 responden memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,012, dan kelompok tempat tinggal 3 yang berjumlah 36 responden memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,298. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompok tempat tinggal 1 dan 

2 tidak berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, sedangkan 

kelompok tempat tinggal 3 berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data sikap prasangka Gen Z terhadap orang 

yang memutuskan untuk childfree berdasarkan tempat tinggal secara keseluruhan tidak 

berdistribusi normal. 

d. Hasil Uji Homogenitas Daerah Tempat Tinggal 

Selain uji normalitas, dilakukan uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah 

varians data prasangka pada kelompok responden yang tinggal di kota besar, kota kecil, dan 

pedesaan memiliki kesamaan. Uji homogenitas diperlukan sebagai salah satu uji asumsi 

sebelum melakukan analisis perbedaan antar kelompok. Hasil uji homogenitas berdasarkan 

daerah tempat tinggal disajikan pada Tabel 4.6.  

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Daerah Tempat Tinggal 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 pada Based on Mean. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varians data sikap prasangka Gen Z terhadap orang yang 

memutuskan untuk childfree pada kelompok tempat tinggal yang dibandingkan tidak homogen. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Mann-Whitney  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa data prasangka Gen 

Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas. Oleh karena itu, untuk menguji perbedaan prasangka berdasarkan jenis kelamin 
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digunakan uji nonparametrik Mann–Whitney U. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 

6.  
Tabel 6. Hasil Mann-Whitney 

 
Berdasarkan hasil uji Mann–Whitney U, diperoleh nilai Mann–Whitney U sebesar 

4206,500, nilai Wilcoxon W sebesar 8484,500, dan nilai Z sebesar -2,255 dengan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,024. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(p < 0,05), maka terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap prasangka Gen Z terhadap 

orang yang memutuskan untuk childfree berdasarkan jenis kelamin. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai arah perbedaan tersebut, 

dilakukan analisis deskriptif melalui kategorisasi tingkat prasangka pada masing-masing 

kelompok jenis kelamin. Hasil kategorisasi tersebut disajikan pada tabel berikut. 

b. Kategori Skor Prasangka Gen Z terhadap Orang yang Memutuskan untuk Childfree 

Berdasarkan Jenis Kelamin  

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai arah perbedaan prasangka 

berdasarkan jenis kelamin, dilakukan analisis deskriptif melalui kategorisasi tingkat prasangka 

pada kelompok laki-laki dan perempuan. Kategorisasi ini bertujuan untuk melihat distribusi 

responden pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi tersebut disajikan pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Kategori Skor Prasangka Gen Z terhadap Orang yang Memutuskan untuk 

Childfree Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk 

childfree berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa dari 112 responden laki-laki, sebanyak 

51 responden (45,54%) berada pada kategori tinggi, 45 responden (40,18%) berada pada 

kategori sedang, dan 16 responden (14,29%) berada pada kategori rendah. Sementara itu, dari 

92 responden perempuan, sebanyak 25 responden (27,17%) berada pada kategori tinggi, 58 

responden (63,04%) berada pada kategori sedang, dan 9 responden (9,78%) berada pada 

kategori rendah. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden laki-laki memiliki tingkat 

prasangka  Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree pada kategori tinggi, 

sedangkan sebagian besar responden perempuan berada pada kategori sedang. emuan ini sejalan 

dengan penelitian Insarauto dan Bolano (2025) yang menunjukkan bahwa perempuan 

cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap voluntary childlessness dibandingkan 

laki-laki. Dengan demikian, responden laki-laki cenderung memiliki tingkat prasangka yang 

lebih tinggi terhadap fenomena childfree dibandingkan responden perempuan. 

c. Hasil Uji Kruskal Wallis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa data prasangka Gen 

Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree berdasarkan daerah tempat tinggal tidak 

memenuhi asumsi untuk menggunakan uji parametrik. Oleh karena itu, analisis perbedaan 

dilakukan menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan tingkat prasangka pada kelompok responden yang tinggal di kota besar, kota kecil, 
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dan pedesaan. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 4.9.  
Tabel 8. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

 
Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai Kruskal-Wallis H sebesar 2,474 

dengan derajat kebebasan (df) sebesar 2 dan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,290. 

Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap Gen Z terhadap 

orang yang memutuskan untuk childfree berdasarkan tempat tinggal responden. Hasil ini 

menunjukkan bahwa responden yang berasal dari tempat tinggal yang berbeda memiliki 

kecenderungan Prasangka yang relatif sama terhadap orang yang memutuskan untuk  childfree, 

sehingga tempat tinggal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap responden terhadap 

fenomena tersebut. 

d. Kategori Skor Prasangka Gen Z terhadap Orang yang Memutuskan untuk Childfree 

Berdasarkan Daerah tempat Tinggal 

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai distribusi tingkat prasangka pada 

setiap kelompok daerah tempat tinggal, dilakukan analisis deskriptif melalui kategorisasi skor 

prasangka ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi ini membantu 

menunjukkan kecenderungan tingkat prasangka responden yang tinggal di kota besar, kota 

kecil, dan pedesaan. Hasil kategorisasi tersebut disajikan pada Tabel 4.10.  
Tabel 9. Kategori Skor Prasangka Gen Z terhadap Orang yang Memutuskan untuk Childfree 

Berdasarkan Daerah tempat Tinggal   

 
Berdasarkan hasil kategorisasi prasangka Gen Z terhadap fenomena childfree berdasarkan 

daerah tempat tinggal, diketahui bahwa dari 101 responden yang tinggal di kota besar, sebanyak 

45 responden (44,55%) berada pada kategori tinggi, 40 responden (39,60%) berada pada 

kategori sedang, dan 16 responden (15,84%) berada pada kategori rendah. Pada kelompok 

responden yang tinggal di kota kecil sebanyak 67 responden, terdapat 22 responden (32,84%) 

yang berada pada kategori tinggi, 41 responden (61,19%) berada pada kategori sedang, dan 4 

responden (5,97%) berada pada kategori rendah. Sementara itu, dari 36 responden yang tinggal 

di pedesaan, sebanyak 7 responden (19,44%) berada pada kategori tinggi, 25 responden 

(69,44%) berada pada kategori sedang, dan 4 responden (11,11%) berada pada kategori rendah. 

Walaupun terdapat variasi proporsi pada masing-masing kategori prasangka, perbedaan 

tersebut tidak cukup besar untuk menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar 

kelompok tempat tinggal. Hasil ini mengindikasikan bahwa responden yang tinggal di kota 

besar, kota kecil, maupun pedesaan memiliki kecenderungan prasangka yang relatif sama 

terhadap orang yang memutuskan untuk childfree. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Noordhuizen et al. (2010) yang menunjukkan bahwa penerimaan terhadap voluntary 

childlessness semakin meluas di berbagai kelompok masyarakat. Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa sikap terhadap childfree tidak lagi terbatas pada karakteristik wilayah 

tertentu, melainkan lebih dipengaruhi oleh perubahan nilai sosial yang terjadi secara luas dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, tidak adanya perbedaan prasangka yang signifikan berdasarkan 
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daerah tempat tinggal dalam penelitian ini menunjukkan bahwa daerah tempat tinggal bukan 

merupakan faktor yang secara signifikan membedakan prasangka Gen Z terhadap orang yang 

memutuskan untuk childfree.  

Pembahasan 

Kondisi ini dapat dipahami karena Gen Z merupakan generasi yang tumbuh dalam 

lingkungan sosial yang mengalami perubahan nilai dan norma terkait pernikahan serta keluarga. 

Di satu sisi, masyarakat Indonesia masih memandang memiliki anak sebagai salah satu tujuan 

utama dalam kehidupan berkeluarga. Di sisi lain, perkembangan teknologi dan media sosial 

memungkinkan Gen Z terpapar pada berbagai perspektif mengenai pilihan hidup, termasuk 

keputusan untuk tidak memiliki anak. Paparan terhadap berbagai informasi tersebut dapat 

menyebabkan munculnya sikap yang lebih moderat dibandingkan generasi sebelumnya. 

Menurut Brandt dan Crawford (2019), prasangka merupakan evaluasi atau penilaian 

negatif yang ditujukan kepada kelompok sosial tertentu. Dalam konteks penelitian ini, 

prasangka terhadap individu yang memilih childfree dapat muncul karena adanya perbedaan 

antara nilai yang dianut masyarakat dengan pilihan hidup yang dianggap tidak sesuai dengan 

norma sosial yang berlaku. Namun, dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden belum menunjukkan penolakan yang sangat kuat terhadap fenomena tersebut. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar Gen Z dalam penelitian ini memiliki 

tingkat prasangka terhadap orang yang memutuskan untuk childfree pada kategori sedang. Dari 

204 partisipan, sebanyak 109 partisipan (53,43%) berada pada kategori sedang, 69 partisipan 

(33,82%) berada pada kategori tinggi, dan 26 partisipan (12,75%) berada pada kategori rendah.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun Gen Z merupakan generasi yang tumbuh 

dalam perkembangan teknologi dan memiliki akses luas terhadap informasi mengenai 

keberagaman pilihan hidup, prasangka terhadap individu yang memilih childfree masih 

ditemukan. Hal tersebut dapat dipahami karena keterbukaan terhadap informasi tidak selalu 

menghilangkan pengaruh norma sosial dan nilai keluarga yang telah diperoleh individu dari 

lingkungan sosial. Pilihan childfree masih dapat dipandang sebagai keputusan yang berbeda 

dari norma keluarga yang umum berlaku. Dalam masyarakat yang menempatkan pernikahan 

dan keturunan sebagai bagian penting dalam kehidupan keluarga, keputusan untuk tidak 

memiliki anak dapat memunculkan penilaian sosial tertentu.  

 Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan adanya perbedaan tingkat prasangka 

berdasarkan jenis kelamin. Uji Mann–Whitney U menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,024. 

Hasil ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini memiliki tingkat 

prasangka yang berbeda secara signifikan. 

Berdasarkan kategorisasi, kelompok laki-laki memiliki proporsi kategori prasangka tinggi 

sebesar 45,54%, sedangkan kelompok perempuan sebesar 27,17%. Sebaliknya, kelompok 

perempuan memiliki proporsi kategori sedang sebesar 63,04%, sedangkan laki-laki sebesar 

40,18%.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa laki-laki dalam penelitian ini cenderung memiliki 

tingkat prasangka yang lebih tinggi terhadap orang yang memutuskan untuk childfree. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Insarauto dan Bolano (2025) yang menunjukkan adanya hubungan 

antara sikap terhadap peran gender dengan pandangan mengenai voluntary childlessness. 

Perbedaan tersebut dapat dipahami melalui adanya ekspektasi sosial yang berbeda terhadap 

laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keluarga.  

Dalam norma keluarga tradisional, laki-laki dapat dipandang sebagai penerus garis 

keturunan dan pihak yang memiliki tanggung jawab untuk melanjutkan keluarga. Oleh karena 

itu, keputusan untuk tidak memiliki anak dapat dipersepsikan bertentangan dengan harapan 

sosial tersebut. Sementara itu, perempuan dapat memiliki pengalaman sosial yang lebih dekat 

dengan pembahasan mengenai kehamilan, persalinan, pengasuhan, serta beban menjadi orang 
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tua sehingga dapat memiliki pertimbangan yang lebih beragam ketika memandang keputusan 

childfree.  

Namun, temuan ini tidak berarti bahwa semua laki-laki memiliki prasangka tinggi atau 

semua perempuan memiliki prasangka rendah. Hasil penelitian hanya menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat prasangka antar kelompok dalam sampel penelitian.  

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

tingkat prasangka berdasarkan daerah tempat tinggal. Uji Kruskal–Wallis menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,290. Dengan demikian, tingkat prasangka Gen Z yang tinggal di kota 

besar, kota kecil, dan pedesaan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik.  

Hasil tersebut tidak sesuai dengan dugaan teoritis bahwa masyarakat pedesaan akan 

memiliki tingkat prasangka lebih tinggi dibandingkan masyarakat perkotaan. Secara teoritis, 

perbedaan lingkungan tempat tinggal dapat memberikan pengalaman sosial yang berbeda. 

Masyarakat perkotaan cenderung lebih sering terpapar keberagaman nilai dan gaya hidup, 

sedangkan masyarakat di daerah yang lebih kecil dapat memiliki keterikatan yang lebih kuat 

dengan norma komunitas.  

Namun, dalam penelitian ini perbedaan tersebut tidak ditemukan secara signifikan. Salah 

satu kemungkinan yang dapat menjelaskan temuan ini adalah perkembangan teknologi dan 

media sosial yang memungkinkan Gen Z dari berbagai daerah memperoleh informasi yang 

relatif serupa. Gen Z di kota besar, kota kecil, maupun pedesaan dapat mengakses konten 

mengenai childfree melalui platform digital yang sama.  

Dengan demikian, perbedaan lingkungan geografis tidak selalu menghasilkan perbedaan 

pengalaman informasi yang besar pada Gen Z. Paparan media sosial dapat menjadi salah satu 

faktor yang membuat pandangan mengenai fenomena childfree menjadi lebih seragam di antara 

kelompok daerah tempat tinggal. 

Selain itu, karakteristik sampel juga perlu diperhatikan. Jumlah partisipan pada kelompok 

pedesaan lebih sedikit dibandingkan kelompok kota besar dan kota kecil. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi kemampuan analisis statistik untuk mendeteksi perbedaan antar kelompok. 

Tidak ditemukannya perbedaan signifikan juga menunjukkan bahwa daerah tempat 

tinggal tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya indikator untuk menjelaskan tingkat 

prasangka terhadap individu childfree. Prasangka merupakan fenomena kompleks yang dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti nilai keluarga, religiusitas, norma sosial, pengalaman 

pribadi, pendidikan, paparan informasi, dan kontak sosial. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin lebih terlihat 

sebagai karakteristik pembeda tingkat prasangka dibandingkan daerah tempat tinggal. Namun, 

perbedaan tersebut perlu dipahami secara hati-hati karena penelitian ini menggunakan teknik 

convenience sampling dan tidak dirancang untuk menguji hubungan sebab-akibat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa prasangka terhadap individu yang 

memilih childfree masih ditemukan pada Gen Z. Mayoritas partisipan berada pada kategori 

prasangka sedang. Terdapat perbedaan tingkat prasangka berdasarkan jenis kelamin, dengan 

laki-laki menunjukkan kecenderungan prasangka lebih tinggi. Sementara itu, tidak terdapat 

perbedaan tingkat prasangka berdasarkan daerah tempat tinggal. 

Temuan ini memberikan gambaran bahwa keterbukaan Gen Z terhadap berbagai pilihan 

hidup belum sepenuhnya menghilangkan pengaruh norma sosial dan ekspektasi gender. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai pilihan childfree perlu dikembangkan agar masyarakat dapat 

membedakan antara pilihan hidup personal dengan penilaian moral terhadap individu yang 

mengambil pilihan tersebut. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prasangka Gen Z terhadap orang yang 

memutuskan untuk childfree ditinjau dari jenis kelamin dan daerah tempat tinggal, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Secara umum, tingkat prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan untuk childfree 

berada pada kategori sedang. Dari 204 partisipan, sebanyak 109 partisipan (53,43%) berada 

pada kategori sedang, 69 partisipan (33,82%) berada pada kategori tinggi, dan 26 partisipan 

(12,75%) berada pada kategori rendah.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat prasangka Gen Z terhadap orang yang 

memutuskan untuk childfree berdasarkan jenis kelamin. Hasil uji Mann–Whitney U 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,024 (p < 0,05). Berdasarkan kategorisasi, 

kelompok laki-laki memiliki proporsi kategori prasangka tinggi yang lebih besar 

dibandingkan kelompok perempuan. Dengan demikian, dalam penelitian ini laki-laki 

cenderung menunjukkan tingkat prasangka yang lebih tinggi terhadap orang yang 

memutuskan untuk childfree dibandingkan perempuan.  

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat prasangka Gen Z terhadap orang 

yang memutuskan untuk childfree berdasarkan daerah tempat tinggal. Hasil uji Kruskal–

Wallis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,290 (p > 0,05). Dengan demikian, tidak 

terdapat perbedaan tingkat prasangka yang signifikan antara Gen Z yang tinggal di kota 

besar, kota kecil, dan pedesaan. 

4. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin menjadi 

karakteristik yang membedakan tingkat prasangka Gen Z terhadap orang yang memutuskan 

untuk childfree, sedangkan daerah tempat tinggal tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa prasangka terhadap pilihan childfree tidak 

hanya berkaitan dengan konteks geografis, tetapi juga dapat berkaitan dengan nilai sosial 

dan ekspektasi peran gender yang dimiliki individu.  

Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain pengumpulan data yang 

dilakukan secara daring, distribusi responden yang belum merata di seluruh wilayah Indonesia, 

serta terbatasnya variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan lebih representatif sehingga dapat 

menggambarkan kondisi Gen Z di Indonesia secara lebih menyeluruh. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi prasangka terhadap fenomena childfree, seperti religiusitas, nilai budaya, 

orientasi keluarga, tingkat pendidikan, pengalaman pribadi, maupun tingkat pengetahuan 

mengenai fenomena childfree. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan 

kualitatif atau metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai alasan munculnya prasangka terhadap individu yang memilih kehidupan 

childfree. 

2. Bagi Gen Z 

Gen Z diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai fenomena childfree melalui 

informasi yang akurat dan berdasarkan berbagai sudut pandang. Dengan pemahaman yang lebih 

baik, Gen Z dapat mengembangkan sikap yang lebih objektif dan menghargai keberagaman 

pilihan hidup yang diambil oleh individu lain, tanpa mengabaikan nilai-nilai sosial dan budaya 

yang berlaku di masyarakat.  

3. Bagi Praktisi dan Akademisi Psikologi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam kajian psikologi sosial, 

khususnya yang berkaitan dengan prasangka terhadap kelompok atau individu yang memiliki 
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pilihan hidup berbeda dari norma yang berlaku di masyarakat. Selain itu, temuan penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian maupun program edukasi yang bertujuan 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai keberagaman pilihan hidup dan mengurangi 

prasangka sosial. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat bahwa 

keputusan untuk memiliki atau tidak memiliki anak merupakan pilihan yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor personal, sosial, ekonomi, maupun psikologis. Oleh karena itu, masyarakat 

diharapkan dapat mengembangkan sikap yang lebih terbuka dan mengurangi penilaian negatif 

terhadap individu yang memilih untuk menjalani kehidupan childfree. 
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